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Abstract  
        Tuna is often infected with endoparasites, one of 

which is the Anisakis sp. parasite. Anisakis sp. It is 

zoonotic, causing Anisakiasis in humans. In tuna, the 

parasite predilection of Anisakis sp. occurs in the 

digestive organs and muscles. The purpose of this study 

was to identify, as well as to determine the prevalence 

and degree of infection with the parasite Anisakis sp. on 

tuna in the waters of Ende Town. In this study, samples 

were taken from three markets in Ende Town, namely 

Mbonga Wani Market, Senggol Market and Wolowona 

Market. The sample of tuna that was taken was bullet 

tuna (Auxis rochei) with a total sample of 95 bullet tuna 

(Auxis rochei). From the results, it was shown that 

Anisakis sp. which infects bullet tuna (Auxis rochei) is the 

parasite Anisakis sp. type I. This is characterized by 

finding mucrons, boring teeth and ventriculus. In bullet 

tuna (Auxis rochei) the prevalence of Anisakis sp. is 

26.31% and is included in the light category. On the 

prevalence of Anisakis sp. based on body length, bullet 

tuna (Auxis rochei) measuring 10cm – 20cm has a 

prevalence value of 10.52% while bullet tuna (Auxis 

rochei) measuring 20cm – 30cm has a prevalence of 

36.84%. The value of the parasite infection degree 

Anisakis sp. on bullet tuna (Auxis rochei) is in the 

medium category with the infection degree value of 

11.12. 
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PENDAHULUAN 

Potensi kelautan dan perikanan di 

Kabupaten Ende mempunyai prospek ekonomi 

yang tinggi. Sumber daya kelautan dan 

perikanan, Kabupaten Ende dapat menjadi salah 

satu titik tumpuh harapan masyarakat dan 

pemerintah (Lambertus Langga. 2020). 

Peningkatan produksi terjadi setiap tahunnya 

dan total produksi ikan tongkol pada tahun 2016 

sebesar 1568 ton (Kementrian Perikanan dan 

Kelautan. 2018).  

Ikan tongkol sering terinfeksi parasit 

Anisakis sp. dan bersifat zoonosis yang dapat 

menyebabkan terjadi kejadian Anisakiasis. 

Infeksi dapat terjadi pada manusia karena 

memakan ikan mentah yang mengandung larva 

Anisakis sp. dan kebiasaan pola konsumsi 

dengan gaya kuliner tertentu seperti sushi atau 

makanan khas di Nusa Tenggara Timur (NTT) 

yaitu lawar ikan (Acha & Szyfres. 2003; 

Saputra. 2011).  

Kejadian Anisakis sp. pada ikan dalam 

penelitian Hibur et al., (2016) di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Pasir Panjang Kota 

Kupang dengan presentase prevalensi 16% pada 

ikan tongkol dan 20% pada ikan cakalang. 

Kemudian, Soewarlan et al., (2020), 

mengungkapkan prevalensi Anisakis sp. pada 

Auxis rochei perairan bagian utara Pulau Kera 

sebesar 25% dan perairan seletan pulau kera 

prevalensi Anisakis sp. sebesar 26%. 

Berdasarkan informasi-informasi yang 

diperoleh dari dinas setempat belum ditemukan 

adanya penelitian yang menujukan keberadaan 

Anasakis sp. yang terjadi di Kabupaten Ende. 

Namun di lihat dari produksi ikan tongkol yang 

tinggi serta adanya infeksi Anisakis sp. yang 

terjadi dalam wilayah NTT maka perlu 

dilakukan penelitian dengan judul ―Prevalensi 

dan Derajat infeksi Parasit Anisakis sp. pada 

Ikan Tongkol Lisong (Auxis rochei) di 

Perairan Kota Ende”. 

METODOLOGI 

Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

desember 2021, sampel ikan tongkol lisong 

(Auxis rochei) diambil dari Pasar Ikan 

Mbongawani, Pasar Ikan Senggol dan Pasar 
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Ikan Wolowona, kemudian sampel diidentifikasi 

di Laboratorium Puskesmas Ndetu Ndora, Ende. 

Materi Penelitian 

Alat 

Slide glass, cover glass, mikroskop, gunting 

bedah, pisau bedah, jangka sorong, wadah 

bedah, pipet tetes, pinset, pot urin, alat tulis 

menulis, dan pot urin serta kamera. 

Bahan 

Ikan tongkol lisong (Auxis rochei) sebagai 

sampel, tissue, larutan Nacl fisiologis (0,85%), 

alkohol 70%, 85% dan 95%, serta larutan 

semichen-acetin carmine. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dimana peneliti menggunakan metode 

survei dengan mengambil sampel secara 

langsung ditempat penjualan ikan. (Anshary et 

al., 2014; Detha et al., 2018). 

Besaran dan Teknik Pengambilan Sampel 

Besaran sampel dalam penelitian ini di 

tentukan dengan menggunakan asumsi tingkat 

prevalensi Anisakis sp. pada ikan tongkol lisong 

(Auxis rochei) yaitu 22% (Hibur et al., 2016). 

Besaran sampel dihitung dengan rumus berikut: 

Rumus: n = 
   

  
 

Keterangan:  

n = Besaran sampel 

P = Prevalensi (22%) 

Q = 1- P 

L  = Galat (6%)  

 n =  
   

  
   

             = 
 (    )(      ) 

(    ) 
 

         = 
(    )(    )

(    ) 
 

                         = 
      

      
 

      = 190 sampel 

Pengambilan sampel dilakukan selama satu 

bulan yaitu pada bulan desember 2021. 

Pengambilan sampel dilakukan di Pasar Ikan 

Mbongawani, Pasar Ikan Senggol dan Pasar 

Ikan Wolowona. Dilakukan dengan metode 

random sampling. Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini sebesar 190 ekor ikan tongkol 

dengan rincian 95 ekor ikan tongkol lisong 

(Auxis rochei) dan 95 ekor sampel ikan 

berikutnya merupakan sampel ikan tongkol krai 

(Auxis thazard). Namun dalam jurnal ini peneliti 

hanya membahas prevalensi dan derajat infeksi 

Anisakis sp. pada ikan tongkol lisong (Auxis 
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rochei). Selanjutnya, ikan dimasukan ke dalam 

coolbox. Lalu dilakukan pembedahan sampel 

ikan serta pengoleksian Anisakis sp.. Terakhir 

dilakukan identifikasi Anisakis sp. di 

Laboratorium Puskesmas Ndetu Ndora, Ende. 

Pemeriksaan Sampel 

Sampel ikan diletakan di atas wadah lalu 

diukur panjangnya. Selanjutnya, pembedahan 

untuk mengambil jeroan ikan yang akan 

diperiksa. Lalu organ internal diletakan di dalam 

cawan petri dan diberi larutan NaCl fisiologis. 

Setelah itu dilakukan pemeriksaan akan adanya 

investasi parasit Anisakis sp. sekaligus 

menghitung jumlah parasit. Parasit yang 

diperoleh dikumpulkan dan difiksasi dengan 

alkohol 70%. Selanjutnya dilakukan pewarnaan 

larva menggunakan metode Semichen acetic 

carmine, dan dilanjutkan dengan melakukan 

dehidrasi. Lalu dilakukan identifikasi parasit di 

bawah mikroskop. (Hibur el al., 2016). 

Identifikasi Parasit 

Haryadi et al., (2019) menyatakan 

identifikasi larva Anisakis sp. secara morfologi 

dengan melihat bentuk ventriculus, boring 

tooth, dan mucron. Setelah melakukan 

pemeriksaan terhadap sampel dilakukan 

perhitungan prevalensi, perhitungan derajat 

infeksi parasit Anisakis sp..  

Rumus perhitungan prevalensi: 

   Prevalensi = 
                         (    )

                          (    )
 x 100% 

 

Rumus Derajat Infeksi: 

Derajat Infeksi (DI) = 
                                                   

                           
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menghitung prevalensi dan derajat infeksi 

Anisakis sp.  pada ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei) di perairan Kota Ende.  

Identifikasi larva Anisakis sp. 

Pada saat pengamatan secara makroskopis 

larva Anisakis sp. memiliki ciri-ciri berbentuk 

silindris dan berwarna putih dan memiliki 

kisaran panjang anrata 8 mm – 11 mm (gambar 

1 dan gambar 2). Dalam hasil identifikasi secara 

mikroskopis ditemukan booring tooth di bagian 
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anterior dan lalu terdapat ventriculus dan 

mucron pada bagian posterior (gambar 3, 

gambar 4 dan gambar 5).  

 

Gambar 1. Larva Anisakis sp. pada organ 

pencernaan ikan tongkol lisong (Auxis rochei) 

 

 
Gambar 2. Panjang tubuh larva Anisakis sp. 

 

Pada 95 ekor sampel ikan tongkol lisong 

(Auxis rochei) ditemukan sebanyak 278 

ekor/larva Anisakis sp. pada ikan tongkol lisong 

(Auxis rochei). Larva Anisakis yang ditemukan 

yaitu Anisakis sp. tipe I karena terdapat boring 

tooth pada ujung anterior dari larva yang 

diamati. Sebanding dengan Hibur et al., (2016) 

mengungkapkan larva Anisakis sp. tipe I 

ditemukan adanya boring tooth pada bagian 

anterior. Pada bagian posterior terdapat mucron 

dan ventriculus. Selain itu, Awik et al., (2007) 

yang mengemukakan bahwa Anisakis sp. yang 

diidentifikasi mempunyai ciri-ciri dengan tubuh 

memanjang silindris, serta pada bagian anterior 

terdapat bibir yang dilengkapi boring tooth (gigi 

larva) dan memiliki panjang 10 mm – 29 mm.  

 

Gambar 3. Bagian anterior larva Anisakis sp. 

terdapat boring tooth 

 

Gambar 4. Bagian ventriculus larva parasit 

Anisakis sp.. 

 

 

Gambar 5. Bagian posterior larva Anisakis sp. 

terdapat mucron. 

 

Ukuran panjang Anisakis sp. diperairan kita 

Ende yang terdapat pada ikan tongkol lisong 
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(Auxis rochei) berkisar 8 mm – 11 mm sesuai 

dengan ukuran panjang  ikan yang digunakan 

pada saat penelitian yang berkisar dari 10 cm – 

30 cm. Pada umumnya morfologi panjang ikan 

tongkol lisong (Auxis rochei) adalah 50 cm 

(Dhalan. 2019), sehingga faktor panjang ukuran 

tubuh ikan dapat mempengaruhi panjang 

Anisakis sp..   

Prevalensi Anisakis sp. pada ikan tongkol 

lisong (Auxis rochei) di perairan Kota Ende 

 

Berdasarkan hasil perhitungan prevalensi 

larva Anisakis sp. dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil perhitungan prevalensi parasit 

Anisakis sp. pada ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei) perairan Kota Ende 

 

Jenis 

ikan 

Jumlah 

sampel 

(ekor) 

Jumlah 

sampel 

positif 

(ekor) 

Prevalensi 

(%) 

Kategori 

Infeksi 

 Auxis 

rochei 

95 25 26,31 % Infeksi 

sering 
 

Prevalensi yang dipaparkan pada Tabel 1 

menunjukkan prevalensi larva Anisakis sp. pada 

ikan tongkol lisong (Auxis rochei) di perairan 

Kota Ende sebesar 26,31%  dan masuk dalam 

kategori infeksi sering. Hal ini diambil 

berdasarkan modifikasi kategori infeksi menurut 

William dan Bunkley (1996). Sebanding dengan 

penelitian Soewarlan et al., (2020) dimana 

prevalensi Anisakis pada ikan tongkol (auxis 

rochei) sebesar 25% dan 26% di perairan utara  

dan selatan Pulau Kera.  

Prevalensi Anisakis sp. pada ikan tongkol 

lisong (Auxis rochei) bisa terjadi karena faktor 

habitat perairan di Kota Ende memiliki keadaan 

yang cocok dengan siklus hidup ikan tongkol 

lisong (Auxis rochei) serta Anisakis sp.. 

Richards dan Simons (1971) yang menyatakan 

bahwa ikan tongkol lisong (Auxis rochei) pada 

perairan dengan suhu minimal 21,6
o 

C dan suhu 

maksimal 30,5
o 

C dengan salinitas berkisar 

antara 33,2 % hingga 35,57 %. Sejalan dengan 

Tubalawony et al., (2012) bahwa kondisi 

perairan di bagian selatan Pulau Flores memiliki 

kecocokan dengan siklus hidup ikan tongkol  

lisong  (Auxis rochei). Hal ini dapat terjadi 

karena larva Anisakis sp. dapat ditemukan pada 

perairan dengan suhu yang rendah dan salinitas 

yang tinggi (Ugland et al., 2004).  
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Faktor lain, prevalensi parasit Anisakis sp. 

pada ikan tongkol lisong (Auxis rochei) 

sebanding dengan Tobing (2000) yaitu 

komponen perairan serta habitat perairan 

mempengaruhi prevalensi Anisakis sp.. Hal ini 

sejalan dengan Diba (2009), yang menyatakan 

tingginya prevalensi infeksi Anisakis sp. 

tergantung kualitas perairan dan salinitas dalam 

sebuah habitat perairan. 

Faktor penyebab terinfeksinya Anisakis sp. 

pada ikan tongkol lisong (Auxis rochei) kualitas 

lingkungan perairan di Kota Ende. Sesuai 

dengan penelitian Laka et al., (2017) bahwa 

kualitas ekosistem perairan Kota Ende masih 

sangat buruk. Rusaknya ekosistem perairan ini 

terjadi diakibatkan karena masih adanya 

masyarakat yang menggunakan bahan peledak. 

Selain itu, sampah dan hasil limbah industri 

rumah di buang ke laut.  

Kondisi perairan yang berubah bisa 

menyebabkan imunitas pada tubuh ikan menjadi 

menurun dan mengakibatkan parasit Anisakis 

sp. dapat menginfeksi pada tubuh ikan. 

Sebanding dengan Price (1983) bahwa 

penyebab terinfeksinya agen patogen pada ikan 

disebabkan oleh tingginya pencemaran air laut 

dari zat-zat berbahaya. 

Hubungan antara panjang tubuh ikan 

terhadap prevalensi Anisakis sp. pada ikan 

tongkol lisong (Auxis rochei) di perairan 

Kota Ende 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larva 

Anisakis sp. yang menginfeksi pada ikan 

tongkol lisong (Auxis rochei) dengan ukuran 

kisaran 21 cm – 30 cm memiliki prevalensi yang 

tinggi dibandingkan dengan ikan yang 

berukuran 10 cm – 20 cm. Sebanding dengan 

Muttaqin dan Abdulgani (2013) panjang ikan 25 

cm – 37 cm memiliki nilai prevalensi lebih 

besar dibandingkan dengan ikan yang lebih 

kecil.  

Tabel 2. Prevalensi larva Anisaksi sp. 

berdasarkan panjang tubuh ikan tongkol 

lisong (Auxis rochei). 

 

Jenis 

ikan 

Ukuran 

panjang 

(cm) 

Jumlah 

sampel 

Jumlah 

ikan 

positif 

Prevalensi 

(%) 

 Auxis 

rochei 

10 – 20  38 4 10,52 

20 – 30  57 21 36,84 
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Pada tabel 2 prevalensi Anisakis sp. lebih 

tinggi pada ikan yang berukuran 20 cm – 30 cm. 

Hal ini terjadi karena prevalensi parasit Anisakis 

sp. memiliki hubungan dengan panjang tubuh 

ikan. Hubungan tersebut terjadi karena semakin 

besar dan panjang ukuran tubuh ikan maka 

semakin banyak pula ikan terinfeksi parasit 

Anisakis sp.. Hal ini sebanding dengan 

penelitian Yani (2017) dan Palm et al., (2008), 

mengatakan faktor pendukung dari tingginya 

infeksi parasit Anisakis sp. adalah umur ikan, 

panjang ikan dan letak geografis. Kebiasaan 

makan pada ikan tongkol lisong (Auxis rochei) 

menjadi faktor infeksi larva Anisakis sp. hal ini 

terjadi karena siklus hidup L1 ketika menjadi L2 

bercampur dengan plankton dan krustasea kecil 

dan menjadi hospes perantara dari larva 

Anisakis sp. dalam (Klimpel dan Palm. 2011).  

Derajat infeksi Anisakis sp. pada Ikan 

Tongkol Lisong (Auxis rochei) di perairan 

Kota Ende 

 

Tabel 3. Nilai derajat infeksi parasite Anisakis 

sp. pada ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei) di perairan Kota Ende 

 

Jenis 

ikan 

Jumlah 

sampel 

positif 

(ekor) 

Jumlah 

parasit 

(ekor) 

Derajat 

infeksi 

/ekor 

Kategori 

derajat 

infeksi 

Auxis 

rochei 

25 278 11,12 Medium 

 

Gambar 6. Diagram Predilection Site ikan 

tongkol lisong (Auxis rochei), 

 

Hasil penelitian menunjukkan derajat infeksi 

Anisakis sp. pada ikan tongkol lisong (Auxis 

rechoi) sebesar 11.12 dan masuk dalam kategori 

medium. Hal ini sesuai dengan kategori derajat 

infeksi Wiliam dan Bunkley (1996). Selain itu, 

pada Gambar 6 derajat infeksi parasit Anisakis 

sp. pada setiap organ ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei) berbeda. Pada penelitian ini, 

berdasarkan tingkat derajat infeksi parasit 

Anisakis sp. pada organ pencernaan dan otot 

73 
86 

27 

59 

33 
22 25 11 25 14 

3,31 3,44 

2,09 
2,36 2,35 

0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
4

0

20

40

60

80

100

D
er

aj
at

 In
fe

ks
i 

Ju
m

la
h

 T
o

ta
l P

ra
si

t 
&

 Ik
an

 T
er

in
fe

ks
i 

Diagram Predilection Site 

 Ikan Tongkol Lisong (Auxis rochei) 

Jumlah Total Parasit

Jumlah Ikan yang Terinfeksi

Derajat Infeksi



 Labhu et al. 2022 
 

Vol. 5  No. 35 

9 

ikan tongkol lisong (Auxis rochei) di perairan 

Kota Ende masuk dalam kategori light (ringan). 

Dalam penelitian ini derajat infeksi parasit 

Anisakis sp. pada ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei) paling banyak ditemukan di organ usus 

dan lambung. Hal ini sebanding dengan 

penelitian Saputra (2011) dan Murata et al., 

(2011) bahwa Anisakis sp. banyak menyerang 

pada organ pencernaan ikan karena pada saluran 

pencernaan terdapat banyak sumber bahan 

organik. 

Perbedaan nilai derajat infeksi penyebaran 

Anisakis sp. pada organ pencernaan ikan 

tongkol lisong (Auxis rochei) maka organ usus 

merupakan lokasi preferensial Anisakis sp.. 

Dalam hal ini sebanding dengan penelitian 

Arifudin dan Abdulgani (2013) dan Linayati 

(2018) yang menyatakan bahwa usus 

merupakan lokasi preferensial Anisakis sp. 

Penyebaran Anisakis sp. yang tinggi terjadi 

karena adanya faktor kecocokan dengan 

inangnya sehingga mempengaruhi kemampuan 

adaptasi parasit dalam tubuh inangnya untuk 

kelangsungan hidup (Diba. 2009).  

Nilai derajat infeksi parasit Anisakis sp. yang 

tergolong rendah pada penelitian ini terletak 

pada organ pencernaan otot dan hati. Penelitian 

ini sebanding dengan penelitian ini 

dikemukakan oleh Pampiglione et al., (2002) 

dan Suadi et al., (2007) bahwa Anisakis sp. 

jarang ditemukan pada organ seperti hati, rahim, 

ovarium, dan limpa. Penyebaran Anisakis sp. 

pada otot dapat terjadi karena hati ikan 

mengandung nutrisi yang bisa diambil dari 

inangnya sehingga larva Anisakis sp. bisa 

bertahan hidup.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1) Parasit yang menginfeksi usus, lambung, 

otot dan gonad ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei) di perairan Kota Ende tergolong 

dalam Anisakis sp. tipe I. 

2) Prevalensi Anisakis sp. pada ikan tongkol 

lisong (Auxis rochei) sebesar 26,31%. 
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3) Prevalensi larva Anisakis sp. berdasarkan 

panjang tubuh ikan berukuran 21 cm – 30 

cm  nilai prevalensi yang lebih tinggi yaitu 

36.84 % pada ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei). Sedangkan ikan yang memiliki 

panjang tubuh berkisar  10 cm – 20 cm 

lebih sedikit dengan prevalensi sebesar 

10.52%. 

4) Nilai derajat infeksi parasit Anisakis sp. 

pada ikan tongkol lisong (Auxis rochei) 

sebesar 11,12 larva/ikan. 

SARAN 

1) Penelitian lebih lanjut dengan uji molekuler 

untuk melihat spesies Anisakis sp. yang 

menginfeksi ikan di perairan Kota Ende, 

serta disarankan untuk melakukan 

penelitian yang sama untuk jenis ikan 

lainnya, baik di perairan Kota Ende maupun 

perairan sekitarnya. 

2) Perlu dilakukan penyuluhan oleh 

pemerintah Kabupaten Ende kepada 

masyarakat terkait proses pengolahan ikan 

sebelum dikonsumsi sebagai bentuk 

pencegahan penyakit Anisakiasis. 
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